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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Tinjauan Tentang Metode Pembelajaran Talking Stick

a.

Pengertian Metode

Dilihat dari segi bahasa makna metode: Inggris: method,
Yunani: methodos, meta = sudah atau melampaui, hodos = cara atau
jalan. Dari makna ini secara istilah cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Dengan kata lain metode adalah cara melaksanakan
untuk mencapai ilmu pengetahuan berdasarkan kaidah-kaidah yang
jelas dan tegas.

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dalam kegiatan belajar mengajar
metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.!
Menurut Wina Sanjaya metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan

nyata agar tujuan yang disusun tercapai secara optimal.?

! Syaiful Bahri Djamarah dan Zain Aswwan, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2008), hal. 46

2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:

Kencana Prenada Media Groub, 2007), hal. 145
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Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara
mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru atau instruktur.
Pengertian lain adalah tekhnik penyajian yang dikuasai guru untuk
mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik di
dalam kelas, baik secara individual atau secara kelompok, agar
pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh peserta
didik dengan baik. Makin baik metode mengajar makin efektif pula
pencapaian tujuan.’

Hadi Susanto dalam Binti Maunah mengatakan bahwa
sesungguhnya cara atau metode mengajar adalah “seni” dalam hal ini
“seni mengajar’. Sebagai suatu seni tentu saja metode mengajar
harus menimbulkan kesenangan dan kepuasan bagi peserta didik.*

Syarat-syarat yang harus diperhatikan dalam penggunaan
metode, seperti berikut ini:’

1) Metode mengajar yang dipergunakan  harus  dapat
membangkitkan motif, minat, atau gairah belajar peserta didik.

2) Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat menjamin
perkembangan kegiatan kepribadian peserta didik.

3) Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat memberikan

kesempatan bagi peserta didik untuk mewujudkan hasil karya.

3 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 1997), hal. 52

* Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 55

> Ahmadi dan Prasetya, Strategi Belajar Mengajar ..., hal. 53
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Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat merangsang
keinginan peserta didik untuk belajar lebih lanjut, melakukan
eksplorasi dan inovasi (pembaharuan).

Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat mendidik
peserta didik dalam teknik belajar sendiri dan cara memperoleh
pengetahuan melalui usaha pribadi.

Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat mentiadakan
penyajian yang bersifat verbalitas dan menggantinya dengan
pengalaman atau situasi yang nyata dan bertujuan.

Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat menanamkan
dan mengembangkan nilai-nilai dan sikap-sikap utama yang
diharapkan dalam kebiasaan cara bekerja yang baik dalam
kehidupan sehari-hari.

Khusus metode mengajar didalam kelas, efektifitas suatu

metode dipengaruhi oleh beberapa faktor tujuan, faktor peserta didik,

faktor situasi, dan faktor guru itu sendiri. Dengan memiliki

pengetahuan secara umum mengenai sifat metode seorang guru akan

lebih mudah menetapkan metode yang paling sesuai dalam situasi

dan kondisi pengajaran yang khusus.®

rang

terte

Guru memilih metode mengajar yang akan digunakan dalam
ka perencanaan pengajaran, perlu dipertimbangkan faktor-faktor

ntu antara lain:’

® Ibid., hal. 52

” Asra Sumiati, Metode Pembelajaran, (Bandung: CV. Wacana Prima, 2009), hal. 92-95
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Kesesuaian metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
Belajar adalah alat untuk mencapai tujuan, maka tujuan itu
harus diketahui dan dirumuskan dengan jelas sebelum
menentukan atau memilih metode pembelajaran. Misalnya jika
metode pembelajaran berkaitan dengan kognitif peserta didik,
maka metode pembelajaran yang digunakan harus berbeda
dengan tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan psikomotor.
Kesesuaian metode pembelajaran dengan materi pembelajaran
Materi pembelajaran dari masing-masing mata pelajaran
tentu saja berbeda-beda. Misalnya materi pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) yang bersifat praktis berbeda dengan
materi pelajaran matematika yang bersifat logis. Oleh karena itu
metode pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan sifat
materi pembelajaran tersebut.
Kesesuaian metode dengan kemampuan guru
Seorang guru dituntut untuk menguasai semua metode
pembelajaran. Namun pada saat tertentu kemampuan guru
terbatas, misalnya dalam keadaan sakit, sempitnya alokasi waktu
pembelajaran, atau keadaan kelas yang tidak memungkinkan.
Oleh karena itu guru dituntut cerdik mensiasati dengan
menggunakan metode yang sesuai dengan kemampuannya.
Kesesuaian metode pembelajaran dengan kondisi peserta didik.
Kondisi peserta didik berhubungan dengan usia, latar

belakang kehidupan, keadaan tubuh atau tingkat kemampuan
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berpikirnya. Peserta didik yang tingkat berpikirnya tinggi, maka
mengikuti metode apapun akan siap.

Kesesuaian metode pembelajaran dengan sumber dan fasilitas
yang tersedia.

Sumber dan fasilitas yang tersedia disuatu sekolah tentu
saja berbeda-beda baik dari segi kualitas maupun Kkuantitas.
Sekolah yang sumber dan fasilitasnya lengkap akan mudah
menentukan metode apapun yang akan digunakan dalam
pembelajaran. Namun bagi sekolah dengan sumber dan fasilitas
yang kurang lengkap, maka metode yang kurang tepat
hendaknya disesuaikan dengan keadaan.

Kesesuaian metode pembelajaran dengan situasi dengan kondisi
belajar mengajar

Situasi ini bisa berkaitan dengan tempat dimana
pembelajaran itu dilakukan, apakah didaerah perkotaan yang
menggunakan berbagai metode pembelajaran, atau didaerah
pedesaan yang letak geografis yang terpencil yang tidak
memungkinkan menggunakan metode pembelajaran tertentu.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan

bahwa metode adalah cara yang dipergunakan oleh guru untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan agar tercapai

secara optimal.
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b. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau
proses membelajarkan subjek didik atau pembelajar yang
direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara
sistematis agar subjek peserta didik dapat mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien.® Pembelajaran adalah usaha
sadar guru untuk membantu peserta didik, agar mereka dapat belajar
sesuai dengan kebutuhan dan minatnya.®

Berikut ini pengertian Pembelajaran menurut para ahli adalah
sebagai berikut:

1) Konsensus Knowles menyebutkan: ‘“Pembelajaran merupakan
suatu proses tempat perilaku diubah, dibentuk, atau
dikendalikan”.

2) Botkin mendefinisikan pembelajaran adalah suatu perubahan
yang dapat memberikan hasil jika orang-orang berinteraksi
dengan informasi (materi, kegiatan, pengalaman).

3) Corey pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan
seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi
Kkhusus.

4) William H. Burton pembelajaran adalah upaya memberikan
stimulus, bimbingan pengarahan dan dorongan kepada siswa
agar terjadi proses belajar.'

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas tentang
hakikat pembelajaran, maka dapat disimpulkan  bahwa

“Pembelajaran adalah suatu proses komunikasi dua arah antara guru

& Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual..., hal. 3

SAgus N. Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan
Terpopuler. (Yogyakarta: Diva Press, 2013), hal. 20

19 Anisah Basleman dan Syamsu Mappa, Konsep Dasar Belajar dan Membelajarkan Orang
Dewasa. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 12-13
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kepada peserta didik dengan memberikan informasi seperti materi,
pelajaran, pengalaman, dan fakta kehidupan dengan tujuan peserta
didik agar mau belajar aktif dan berfikir atau mengkontruksi sendiri
pengetahuan mereka. Sehingga pengetahuan yang diperoleh peserta
didik dapat tertanam kuat di dalam jiwa dan fikirannya”.
Pengertian Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah suatu cara atau pola yang khas
dalam memanfaatkan berbagai teknik dan sumber daya terkait
lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar.™*
Dengan kata lain, metode pembelajaran adalah teknik penyajian
materi pelajaran kepada peserta didik didalam kelas baik secara
individual atau secara kelompok agar materi pelajaran dapat diserap,
dipahami, dan dimanfaatkan oleh peserta didik dengan baik.** Dalam
kenyataannya, cara atau metode pembelajaran yang digunakan untuk
menyampaikan informasi berbeda dengan cara yang ditempuh untuk
memantapkan peserta didik dalam menguasai ilmu pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Khusus metode pembelajaran di kelas,
efektifitas metode dipengaruhi oleh faktor tujuan, faktor peserta
didik, faktor situasi, dan faktor dari guru itu sendiri.

Metode pembelajaran pada umumnya ditujukan untuk

membimbing belajar dan memungkinkan setiap individu peserta

1 Abdurrahman Ginting, Esensi Praktik Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Humaniora,

2008), hal. 42

12 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia,

2005), hal. 52
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didik dapat belajar sesuai dengan bakat dan kemampuan masing-
masing. Metode pembelajaran menekankan pada proses belajar
peserta didik secara aktif dalam upaya memperoleh kemampuan
hasil belajar. Metode pembelajaran yang dipilih tentunya
menghindari upaya penuangan ide kepada peserta didik. Guru
seharusnya memikirkan bagaimana cara (metode) yang membuat
peserta didik dapat belajar secara optimal. Belajar secara optimal
dapat dicapai jika peserta didik aktif di bawah guru yang aktif pula.

Dengan demikian metode dalam rangkaian  sistem
pembelajaran memegang peranan yang sangat penting, karena
keberhasilan pembelajaran sangat tergantung pada cara guru dalam
menggunakan metode pembelajaran.
Pengertian Metode Pembelajaran Talking Stick

Talking Stick adalah metode yang pada mulanya digunakan
oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang berbicara
atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum. Sebagaimana
dikemuakakan Carol Locust (2006, dalam Cristian Hogan,
2007:2009) pernah berkata: The talking has been used for conturies
by many Indian tribers as a means of just and impartial hearing. The
Talking Stick was commonly used in council circles to decide who
had the right to speak. When matters of great concert would come
before the council, the leading elder would hold the talking stick and

begin the discussion. When he would finish what he had to say, he
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would hold our the talking stick, ang whoever would speak after him
would take it. In this manner, the stick would be passed from one
individual to another until all who wanted to speak had done so. The
stick was then passed back to the elder for safe keeping. 3

Metode Talking Stick pada mulanya merupakan tongkat
berbicara telah digunakan selama berabad-abad oleh suku-suku
Indian sebagai alat menyimak secara adil dan tidak memihak.
Tongkat berbicara sering digunakan kalangan dewan untuk
memutuskan siapa yang mempunyai hak berbicara. Pada saat
pimpinan rapat mulai berdiskusi dan membahas masalah, ia harus
memegang tongkat berbicara. Tongkat akan pindah ke orang lain
apabila ia ingin berbicara atau menanggapinya. Dengan cara ini
tongkat berbicara akan berpindah dari satu orang ke orang lain jika
orang tersebut ingin mengemukakan pendapatnya. Apabila semua
mendapatkan giliran berbicara, tongkat itu lalu dikembalikan lagi ke
ketua atau pimpinan rapat. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa Talking Stick dipakai sebagai tanda seseorang mempunyai
hak suara atau pendapat yang diberikan secara bergantian. **Kini,
metode Talking Stick sudah digunakan sebagai metode pembelajaran

di dalam kelas.

13 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-lsu Metodis dan
Paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), hal. 224

1 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta:
pustaka belajar, 2014), hal. 109-110
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Kelebihan dari metode Talking Stick sebagai berikut:*®

1) Menguji kesiapan peserta didik dalam pembelajaran.

2) Melatih peserta didik memahami materi dengan cepat.

3) Memacu agar peserta didik lebih giat belajar (belajar dahulu
sebelum kegiatan dimulai).

4) Peserta didik berani mengemukakan pendapat.

Kekurangan dari metode Talking Stick sebagai berikut:°
1) Peserta didik cenderung individu
2) Materi yang diserap kurang.

3) Guru kesulitan melakukan pengawasan.
4) Ketenangan kelas kurang terjaga.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap
metode juga memiliki kelebihan dan kekurangan sebagaimana
metode Talking Stick. Akan tetapi, apabila metode tersebut dapat
digunakan secara efektif dan efisien akan sangat membantu proses
pembelajaran dan juga akan membuat pembelajaran akan menjadi
lebih menyenangkan dan membuat peserta didik lebih aktif dalam
belajar di kelas.

Untuk  melaksanakan metode Talking Stick  dapat
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Guru menyiapkan tongkat.

15 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), hal. 199

1% Anonim, Model Pembelajaran Talking Stick, dalam www.blogspot.com /2013/09/model-
pembelajaran-Talking-Stick.html, diakses pada tanggal 23 April 2016, pukul 13.00 WIB


http://bereduksi.blogspot.com/2013/09/model-pembelajaran-Talking-Stick.html
http://bereduksi.blogspot.com/2013/09/model-pembelajaran-Talking-Stick.html
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Menyiapkan materi.

Peserta didik membaca materi lengkap pada wacana.'’

Guru selanjutnya meminta kepada peserta didik menutup
bukunya.

Guru mengambil tongkat yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Guru memberikan tongkat kepada salah satu peserta didiknya,
setelah itu guru memberi pertanyaan dan peserta didik yang
memegang tongkat tersebut harus menjawabnya. Demikian
seterusnya sampai sebagian besar peserta didik mendapat bagian
untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.

Guru memberikan kesimpulan materi.

Guru melakukan evaluasi atau penilaian.

Guru menutup pembelajaran.®®

2. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi mempunyai peranan yang sangat besar dalam

kegiatan belajar. Motivasi merupakan energi yang mampu

menggerakkan seseorang untuk melakukan kegiatan yang mungkin

akan menguras seluruh tenaga dan fikiran. Peserta didik yang

memiliki motivasi belajar tinggi akan bergiat, bersemangat, ulet,

tangguh untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Jika menghadapi

7 Ngalimun, Strategi dan Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,

2012), hal. 174

8 Huda, Model-Model..., hal. 225
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masalah ia tidak akan memandang hal itu sebagai masalah,
melainkan memandang hal-hal tersebut sebagai tantangan yang harus
diselesaikan. Semangat yang besar akan menjamin kelangsungan
suatu kegiatan sehingga bisa mencapai tujuan.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan
keefektifan pembelajaran. Maka dari itu dalam pembelajaran guru
tidak hanya berperan sebagai fasilitator saja, tetapi juga berperan
sebagai motivator. Karena motivasi merupakan sumber energi psikis
peserta didik, sehingga peranannya sangat penting dalam proses
pembelajaran. *°

Calahan dan Clark dalam Mulyasa mengemukakan bahwa
motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan
adanya tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu. Peserta didik akan
bekerja sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi.
Dengan kata lain seorang peserta didik akan belajar dengan baik
apabila ada faktor pendorongnya (motivasi).?°

Menurut Mc, Donald dalam Hasbullah, motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap

adanya tujuan. 2! Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata dalam

9 Sugiono, Belajar & Pembelajaran, (Kediri: Universitas Nusantara PGRI (UNP)
Press,2010), hal. 35

® E. Mulyasa, Kuriulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, dan
Implementasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 112

2! Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), hal. 73
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Djalli motivasi adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang
yang mendorong untuk melakukan aktifitas tertentu guna mencapai
suatu tujuan. Sementara Gates dan kawan-kawannya mengemukakan
dalam Dijalli bahwa motivasi adalah suatu kondisi fisiologis dan
psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mengatur
tindakan dengan cara tertentu.?

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang sangat
mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara
relative pemanen dan secara potensi terjadi sebagai hasil dari praktik
penguatan (motivasi) yang dilandasi tujuan tertentu. Korelasi ini
menguatkan urgensitas motivasi belajar.?

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan
eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan perilaku. Motivasi belajar adalah proses yang memberi
semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku
yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan
bertahan lama.**

Indikator motivasi belajar menurut Hanzah B. Uno dalam
Agus Suprijono dapat diklasifikasikan sebagai berikut:®
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

22 Djali, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hal. 101
2 Agus Suprijono, Cooperative Learning..., hal. 163

* Ibid., hal. 163

% Ibid., hal. 163
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3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

4) Adanya penghargaan dalam belajar.

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga
memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik.

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat
non intelektual. Perannya yang khas adalah penumbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Peserta didik yang
memiliki motivasi yang kuat, akan mempunyai banyak energi untuk
melakukan kegiatan belajar.?® untuk dapat belajar dengan baik
diperlukan proses dan motivasi yang baik pula. Pengaruh motivasi
bagi prestasi belajar, tergantung pada kondisi individual. Peserta
didik yang motivasi berprestasinya tinggi hanya akan mencapai
prestasi akademis yang tinggi apabila rasa takut akan kegagalan
lebih rendah dari pada keinginannya untuk berhasil dan tugas-tugas
didalam kelas cukup memberi tantangan, tidak terlalu mudah tetapi
juga tidak terlalu sukar, sehingga memberi kesempatan untuk
berhasil.*’

b. Fungsi Motivasi Belajar

Motivasi belajar bertalian erat dengan tujuan-tujuan belajar.

Terkait dengan hal tersebut motivasi memiliki fungsi, yaitu sebagai

berikut: %

2 Hasbullah, Dasar-Dasar llmu..., hal. 75
%" Djaali, Psikologi Pendidikan..., hal. 110-111
% |bid., hal. 163-164
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Mendorong peserta didik untuk berbuat. Motivasi sebagai
pendorong atau motor dari setiap kegiatan belajar.

Menentukan arah kegiatan pembelajaran yakni kearah tujuan
belajar yang hendak dicapai. Motivasi belajar memberikan arah
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan
tujuan pembelajaran.

Menyeleksi kegiatan pembelajaran, yakni menentukan kegiatan-
kegiatan apa yang harus dikerjakan yang sesuai guna mencapai
tujuan pembelajaran dengan menyeleksi kegiatan-kegiatan yang

tidak menunjang bagi pencapaian tujuan tersebut.

Jenis-Jenis Motivasi Belajar

1)

Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam
diri individu itu sendiri, yaitu timbulnya motif-motif karena
dorongan dari dalam, misalnya seorang individu belajar dengan
rajin karena terdorong untuk menguasai pelajaran, agar kelak
bisa menyelesaikan ujian dengan baik. Motivasi intrinsik
dipengaruhi oleh kondisi fisik dan psikis individu yang dibawa
sejak lahir.

Dalam kelahiran individu membawa watak, yaitu watak
biologis dan watak intelligible. Watak biologis adalah watak
yang tidak bisa berubah seperti sifat-sifat khas yang dimiliki

individu karena keturunan, karena bakatnya, menjadikan dia
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pemalas, pemberani, penakut atau yang lainnya. Sedangkan,
watak intelligeible adalah watak yang bisa berubah karena
pengalaman selama dia tumbuh berkembang, misalnya
kecerdasan, perasaan, dan keterampilan.”®
2) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motivasu yang berasal dari luar
individu itu sendiri, atau diluar apa yang menjadi tujuan belajar,
yaitu timbulnya motif-motif karena dorongan dari luar. *°
Motivasi ekstrinsik berbeda dengan motivasi intrinsik karena
dalam urut motivasi ini keinginan peserta didik untuk belajar
sangat dipengaruhi oleh adanya dorongan atau rangsangan dari
luar.

Menurut Sudirman dalam Nur Aini motivasi ekstrinsik
adalah motif-motif yang aktif dan befungsi karena adanya
rangsangan dari luar.®* Bagian yang terpenting dari motivasi ini
bukanlah tujuan belajar untuk mengatahui sesuatu, tetapi ingin
mendapatkan nilai yang baik sehingga mendapatkan hadiah.

Dimyanti dalam Nur Aini mengemukakan bahwa motivasi
ekstrinsik dapat berubah menjadi motivasi intrinsik jika peserta
didik menyadari pentingnya belajar.®> Motivasi ekstrinsik juga

sangat diperlukan oleh peserta didik dalam pembelajaran karena

# Sygiono, Belajar ..., hal. 39
* Ibid., hal. 40
1 Nur Aini, Pengertian Motivasi Belajar, dalam neyynuraeni.blogspot.com, diakses pada
tanggal3224 April 2016, pukul 20.00 WIB
Ibid.,
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adanya kemungkinan perubahan keadaan peserta didik dan juga
faktor lain seperti kurang menariknya proses belajar mengajar
bagi peserta didik. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik harus saling
menambah dan memperkuat sehingga individu dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.
3) Motivasi Diperkaya
Motivasi diperkaya adalah motivasi yang digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran dengan harapan agar para
peserta didik lebih giat dalam belajar. Adapun bentuk atau
macam motivasi yang digunakan adalah: memberi nilai, hadiah,
persaingan sehat, hasrat untuk belajar, keterlibatan diri dalam
tugas, sering memberi ulangan, memberitahukan hasil, kerja
sama, tugas yang menantang, pujian, teguran, celaan, kecaman,
hukuman, taraf aspirasi, minat, penciptaan suasana Yyang
menyenangkan, tujuan yang disukai, dan petunjuk-petunjuk.*
d. Unsur-Unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi besar tidaknya
seseorang mencurigakan mencurahkan seluruh perhatian dan
kemampuan untuk mengambil bagian dalam kegiatan belajar, antara
lain:**
1) Niat
Niat merupakan  dorongan  untuk  berkehendak

mengerjakan sesuatu dengan sungguh-sungguh. Dengan niat

%% Tim Penyusun LAPIS PGMI, Psikologi Belajar, (Surabaya: AprintA, 2009), hal. 9.16
% Sugiono, Belajar... hal. 42-43
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berat seseorang memiliki kesadaran hati dan pikiran untuk
mencapai sesuatu.
Cita-cita atau Aspirasi

Cita-cita merupakan harapan yang selalu ada dalam
pikiran seseorang dan berusaha untuk mewujudkan cita-cita
tersebut seseorang harus memperjuangkan dengan berusaha,
semakin seseorang berkeinginan mewujudkan cita-citanya,
semakin kuat ia akan berusaha.
Kemampuan Belajar

Belajar baru dapat berlangsung bila pebelajar berinteraksi
dengan lingkungannya. Melalui fungsi kognitif seseorang akan
menghadirkan objek-objek dalam bentuk representatif yang
akan menghasilkan objek-objek tersebut ke dalam kesadarannya.
Dengan demikian dalam proses belajar banyak menuntut
kemampuan untuk mengolah objek-objek tersebut agar menjadi
milik pebelajar. Disinilah pentingnya kemampuan intelegensi
menjadi sangat penting.
Kondisi Pebelajar

Kondisi pebelajar merupakan keadaan yang ada pada diri
pebelajar sewaktu ia melakukan kegiatan belajar, meliputi
kondisi fisik, psikis, dan indra.
Kondisi lingkungan belajar

Lingkungan sosial maupun non sosial pebelajar bisa

mempengaruhi semangat peserta untuk melakukan kegiatan
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belajar apabila menyenangkan. Sebaliknya lingkungan pebelajar
yang tidak menyenangkan bisa mempengaruhi turunnya
semangat belajar. Lingkungan sosial antar lain keluarga,
sekolah, masyarakat. Dan non-sosial termasuk kondisi geografi,
klimatologi, fisik sekolah, serta pengelolaan yang terkait dengan
aktivitas peserta didik.
e. Cara Mendorong Motivasi Peserta Didik
Di dalam proses pembelajaran adakalanya seorang guru harus
bisa mempengaruhi dan memotivasi peserta didik agar dapat
mengikuti pelajaran dengan baik. Karena motivasi seorang guru
sangatlah penting dalam proses pembelajaran dikelas, agar
terciptanya suasana belajar yang menyenangkan dan menarik
perhatian peserta didik dalam pembelajaran.
Adapun cara untuk mendorong motivasi peserta didik sebagai
berikut: ¥
1) Kehangatan dan semangat, hendaknya guru memiliki sifat yang
ramah, penuh semangat, dan hangat dalam berinteraksi dengan
peserta didik.
2) Mengembangkan rasa ingin tahu, untuk membangkitkan rasa
ingin tahu dalam diri setiap peserta didik, guru dapat melakukan
berbagai kegiatan, antara lain memberikan cerita yang

menimbulkan rasa penasaran dan bertanya.

% E. Mulyasa, Implementasi Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2009), hal. 196-198
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3) Mengemukakan ide yang bertentangan, ide yang bertentangan
dapat dikemukakan oleh seorang guru yang disesuaikan dengan
masing-masing kelas.

4) Memperhatikan minat dan belajar peserta didik, hal ini dapat
dilkakukan dengan memperhatikan hal-hal yang terjadi didaerah
lingkungan atau adat istiadat.

Dari berbagai cara di atas dapat disimpulkan bahwa sebagai
seorang guru hendaknya memberikan suatu motivasi, semangat, dan
dorongan yang baik kepada peserta didiknya. Hal itu sangat
diperlukan agar terciptanya proses pembelajaran yang bermakna dan
menyenangkan dan peserta didik minat terhadap proses

pembelajaran.

3. Tinjauan Tentang Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan
suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi
lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu
penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan.*® Belajar
itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca,

mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Juga belajar

% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007) hal. 27
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itu akan lebih baik, kalau si subjek belajar itu mengalami atau

melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik.*’

Menurut pengertian secara psikologi, belajar merupakan suatu
proses perubahan yaitu perubahan di dalam tingkah laku sebagai
hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan dinyatakan dalam
seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat didefinisikan
sebagai berikut: “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungan”.®

Berikut ini pengertian belajar menurut para ahli adalah sebagai
berikut:

1) Robert M. Gagne, mendefinisikan belajar sebagai suatu proses
perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan kecenderungan
manusia seperti sikap, minat atau nilai dan perubahan
kemampuannya yakni  peningkatan kemampuan untuk
melakukan berbagai jenis performance (kinerja).

2) Menurut Sunaryo, belajar merupakan suatu kegiatan di mana
seseorang membuat atau menghasilkan suatu perubahan tingkah
laku yang ada pada dirinya dalam pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Sudah barang tentu tingkah laku tersebut adalah

tingkah laku yang positif, artinya mencari kesempurnaan
hidup.*

%" sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), hal. 20

% Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar. (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), hal. 128

% Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi. (Bandung: PT
Refika Aditama, 2010), hal. 2
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3) Menurut James L. Mursell mengemukakan belajar adalah upaya
yang dilakukan dengan mengalami sendiri, menjelajahi,
menelusuri, dan memperoleh sendiri.*

4) Menurut B. F. Skinner belajar adalah suatu proses adaptasi atau
penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progressif.**

5) Pendapat yang lebih modern ialah yang menganggap belajar
sebagai a change in behavior atau perubahan kelakuan, seperti
belajar apabila ia dapat melakukan sesuatu yang tak dapat
dilakukannya sebelum ia belajar, atau bila kelakuannya berubah
sehingga lain caranya menghadapi suatu situasi daripada
sebelum itu.*

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas tentang
hakikat belajar, maka dapat disimpulkan bahwa “Belajar adalah
suatu proses Yyang dilakukan seseorang untuk menciptakan
perubahan dalam dirinya, baik dari segi pengetahuan, tingkah laku,
kemampuan seseorang untuk menjadikannya lebih baik yang semua
itu diperoleh dari pengalaman-pengalaman yang telah dialaminya”.

b. Prinsip-Prinsip Belajar
Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam belajar
meliputi:*
1) Prinsip Kesiapan
Tingkat keberhasilan belajar tergantung pada kesiapan
pelajar. Apakah dia sudah dapat mengonsentrasikan pikiran,

atau apakah kondisi fisiknya sudah siap untuk belajar.

0 syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar. (Bandung: Alfabeta, 2008), hal 13

“! bid., hal. 14

*2 Tabrani Rusyan, et. all., Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. (Bandung:
Remadja Karya, 1989), hal. 9

*® Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual. .., hal. 2
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Prinsip Asosiasi

Tingkat keberhasilan belajar juga tergantung pada
kemampuan pelajar mengasosiasikan atau menghubung-
hubungkan apa yang sedang dipelajari dengan apa yang sudah
ada dalam ingatannya: pengetahuan yang sudah dimiliki,
pengalaman, tugas yang akan datang, masalah yang pernah
dihadapi, dan lain-lain.
Prinsip Latihan

Pada dasarnya mempelajari sesuatu itu perlu berulang-
ulang atau diulang-ulang baik mempelajari pengetahuan maupun
keterampilan, bahkan juga dalam kawasan afektif, makin sering
diulang makin baiklah hasil belajarnya.
Prinsip Efek (Akibat)

Situasi emosional pada saat belajar akan mempengaruhi
hasil belajarnya. Situasi emosional itu dapat disimpulkan
sebagai perasaan senang atau tidak senang selama belajar.

Selain prinsip-prinsip di atas, Paul Suparno dalam Sardiman

juga menjelaskan beberapa prinsip dalam belajar yaitu sebagai

berikut:*

1)

2)

Belajar berarti mencari makna. Makna diciptakan oleh peserta
didik dari apa yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami.

Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus.

* Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar-..., hal. 38
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3) Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi
merupakan pengembangan pemikiran dengan membuat
pengertian yang baru. Belajar bukanlah hasil perkembangan,
tetapi perkembangan itu sendiri.

4) Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar
dengan dunia fisik dan lingkungannya.

5) Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui
si subjek belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses
interaksi dengan bahan yang sedang dipelajari.

Sesuai dengan prinsip-prinsip belajar di atas, maka proses
belajar mengajar, bukanlah kegiatan memindahkan pengetahuan dari
guru ke peserta didik, melainkan suatu kegiatan yang memungkinkan
peserta didik mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. Prinsip yang
paling penting yaitu berpikir lebih bermakana daripada mempunyai
jawaban benar atas sesuatu. Karena itu guru dalam hal ini berperan
sebagai mediator dan fasilitator untuk membantu optimalisasi belajar
siswa.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
peserta didik dapat kita bedakan menjadi tiga macam, yakni:*

1) Faktor internal (faktor dari dalam peserta didik), yakni keadaan

atau kondisi jasmani dan rohani peserta didik.

*> Muhibbin Syah, Psikologi Belajar. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 144
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2) Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi
lingkungan di sekitar peserta didik.

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis
upaya belajar peserta didik yang meliputi strategi dan metode
yang digunakan peserta didik untuk melakukan kegiatan
mempelajari materi-materi pelajaran.

Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada
tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga
merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu.
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu
proses perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas. “°
Dengan demikian, seseorang dapat dikatakan sudah belajar apabila
terjadi perubahan pada dirinya akibat adanya pengalaman dan
interaksi dengan lingkungannya.

Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan,
dengan serangkaian kegiatan. Misalnya dengan membaca,
mengamati, mendengarkan, meniru, dan sebagainya. Belajar akan
lebih baik jika subjek belajar mengalami atau melakukannya.*’ Jadi
tidak bersifat verbalistik. Belajar sebagai kegiatan individu

sebenarnya merupakan rangsangan individu yang dikirim kepadanya

6 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal. 20
" Ibid., hal. 22
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oleh lingkungannya. Belajar yang efektif dapat membantu peserta
didik untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai
dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai.
d. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar seringkali digunakan untuk ukuran dalam
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah
diajarkan. Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan
pada peserta didik yang mengikuti proses belajar mengajar. Hasil
belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah
dalam sikap dan tingkah lakunya.”® Kegiatan dan usaha untuk
mencapai perubahan dan tingkah laku itu merupakan proses belajar
sedang perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan hasil belajar.

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata
yang membentuknya yaitu ‘“hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil
(product) yaitu menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya
suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input
secara fungsional. Dalam konteks demikian maka hasil belajar
merupakan perolehan dari proses belajar peserta didik sesuai dengan
tujuan pengajaran.*® Hasil belajar adalah kemampuan peserta didik
dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar

dalam suatu kompetensi dasar.

*8 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hal. 45
49 H
Ibid., hal. 44
0 Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 251
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Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup manusia.
Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif
individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan
prestasi hidup manusia tidak lain adalah hasil dari belajar.>! Oleh
karena itu manusia dapat dikatakan berhasil atau tidaknya dalam
belajar tergantung dari hasil belajar yang didapatkan selama belajar.

Menurut Purwanto, hasil belajar adalah perubahan perilaku
yang terjadi setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar sesuai
dengan tujuan pendidikan.>® Sedangkan menurut Nana Syaodih, hasil
belajar merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapak-
kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang.>® Untuk
memperoleh hasil belajar dilakukan evaluasi atau yang merupakan
tindak lanjut atau cara untuk mengukur penguasaan peserta didik.
Hasil belajar termasuk komponen pendidikan yang harus disesuaikan
dengan pendidikan, karena hasil belajar diukur untuk mengetahui
ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belajar mengajar.>*

Menurut Bloom dalam Agus Suprijono hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif
adalah knowledge (pengetahuan), comprehension (pemahaman,
menejelaskan, meringkas, contoh), aplication (menerapkan),

synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan

5! Nurfuadi, Profesionalisme Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2012), hal. 24

52 pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajari..., hal. 54

5% Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 102

> Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar..., hal. 47



48

baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving

(sikap menerima), responding  (memberikan respon), valuing

(nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi).

Domain psikomotorik meliputi initiatory, pre-routie, dan roun

tinized. Psikologi juga mencakup ketrampilan produktif, teknik,

fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.>
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.

Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar berupa:>®

1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.

2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan
konsep dan lambang. Keterampilan ini terdiri dari kemampuan
mengategorisasi, kemampuan analisis-sintesis, fakta-konsep,
dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan.

3) Strategi  kognitif  yaitu kecapakan menyalurkan dan
mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini
meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan
masalah.

4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian
gerak jasmani dam urutan dan koordinasi, sehingga terwujud

otomatisme gerak jasmani.

> Agus Suprijono, Cooperative Learning..., hal. 6-7
*® bid.., hal. 5-6



49

5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berguna
kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai.
Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai
standar perilaku.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan
bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya,
hasil pembelajaran yang dikategorikan oleh pakar pendidikan
sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat secara fragmentaris atau
terpisah melainkan secara komprehensif.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku yang dialami oleh subjek
belajar didalam suatu interaksi dengan lingkungannya. Dalam
kegiatan belajar mengajar, setelah mengalami belajar, peserta didik
berubah perilakunya dibanding sebelumnya. Belajar dilakukan untuk
mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang
belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang terjadi
dari hasil belajar.

Seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia
mampu menunjukkan adanya perubahan dlam dirinya. Perubahan-
perubahan tersebut dapat ditunjukkan diantaranya dari kemampuan
berfikirnya, keterampilannya atau sikap terhadap suatu objek.

Perubahan dari hasil belajar ini dalam taksonomi Bloom
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dikelompokkan dalam tiga ranah (domain), antara lain: domain
kognitif, atau kemampuan berfikir, domain afektif atau sikap,
domain psikomotorik atau keterampilan.’
e. Domain Hasil Belajar

Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang
akan diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan terbagi
dalam tida domain, yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik. Potensi
ini untuk diubah, perubahan perilaku dan hasil perubahan perilaku
dapat digambarkan sebagai berikut:®

Tabel 2.1 Perubahan Perilaku dan Hasil Perubahan Perilaku

Input Proses Hasil
Peserta Didik: Proses Belajar Peserta Didik:
1. Kognitif Mengajar 1. Kognitif
2. Afektif 2. Afektif
3. Psikomotorik 3. Psikomotorik
Potensi Perilaku yang | Usaha mengubah | Perilaku yang telah
dapat Diubah perilaku berubah:
1. Efek pengajaran
2. Efek pengiring

Setiap peserta didik mempunyai potensi untuk dididik. Potensi
itu merupakan perilaku yang dapat diwujudkan menjadi kemampuan
nyata. Potensi jiwa yang dapat diubah melalui pendidikan atau
pembelajaran adalah usaha mengubah potensi perilaku kejiwaan agar
terwujud menjadi kemampuan. Hasil belajar adalah perwujudan

kemampuan akibat perubahan perilaku yang dilakukan oleh usaha

5" Wahidmuri et. All, Evaluasi Pembelajaran; kompetensi dan praktik, (Yogyakarta: Nuha
Litera, 2010), hal. 18
% Purwanto, Evaluasi Hasil..., hal. 48-49
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pendidikan. Kemampuan menyangkut domain kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Hasil belajar atau perubahan perilaku yang menimbulkan
kemampuan dapat berupa hasil utama pengajaran (instructional
effect) maupun hasil sampingan pengiring (nurturant effect). Hasil
utama pengajaran adalah kemampuan hasil belajar yang memang
direncanakan untuk diwujudkan dalam kurikulum dan tujuan
pembelajaran. Sedangkan hasil pengiring adalah hasil yang dicapai
namun tidak direncakan untuk dicapai. Misalnya setelah mengikuti
pelajaran peserta didik menyukai pelajaran llmu Pengetahuan Alam
(IPA) yang semula tidak disukai karena peserta didik senang dengan
cara mengajar guru.

f.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Pada umumnya hasil belajar akan memberikan pengaruh dalam
dua bentuk; (1) peserta didik akan mempunyai perspektif terhadap
kekuatan dan kelemahannya atas perilaku yang diinginkan; (2)
mereka mendapatkan bahwa perilaku yang diinginkan itu telah
meningkat baik setahap atau dua tahap sehingga timbul lagi
kesenjangan antara penampilan perilaku yang sekarang dengan
perilaku yang diinginkan.>® Seseorang yang belajar makin lama
makin dapat mengerti akan hubungan-hubungan dan perbedaan-

perbedaan yang dipelajari, dan setingkat dapat membuat suatu

> E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan
Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), hal. 207- 208
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bentuk yang mula-mula belum ada, atau memperbaiki bentuk-bentuk

yang telah ada.

Untuk mencapai hasil belajar peserta didik sebagaimana yang
diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang
memperngaruhi  hasil  belajar. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap
hasil belajar, antara lain:®
1) Faktor peserta didik yang meliputi kapasias dasar, bakat khusus,

motivasi, minat, kematangan dan kesiapan, sikap dan kebiasaan.

2) Faktor sarana dan prasarana, baik yang terkait dengan kualitas,
kelengkapan maupun penggunaannya, seperti guru, metode,
teknik, media, bahan, dan sumber belajar.

3) Faktor lingkungan, baik fisik, sosial maupun kultur, dimana
kegiatan pembelajaran dilaksanakan.

4) Faktor hasil belajar yang merujuk pada rumusan normatif harus
menjadi milik peserta didik setelah melaksanakan proses
pembelajaran.

Menurut Sugiono banyak faktor yang mempengaruhi terhadap
proses dan hasil belajar, tetapi bisa dikelompokkan menjadi dua,
yaitu faktor dari dalam (internal) dan faktor dari luar (eksternal).
Faktor dari dalam meliputi faktor fisik dan psikis, sedangkan faktor

luar meliputi situasi dan kondisi sosial dan non sosial. Faktor

% Zzainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 299-300
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tersebut bisa berkembang atau berubah, maka dari itu disebut faktor
dinamis dalam berubah.”*
Adapun  menurut M. Dalyono faktor-faktor  yang
mempengaruhi phasil belajar peserta didik antara lain:®?
1) Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri)
a) Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar
pengaruhnya terhadap kemampuan belajar peserta didik.
Bila peserta didik megalami gangguan dalam kesehatan,
misalnya sakit maka akan mengakibatkan kurang minat
dalam belajar. Demikian halnya jika kesehatan rohani (jiwa)
kurang baik, misalnya mengalami gangguan pikiran, ini
dapat mengurangi semangat belajar.
b) Intelegensi dan Bakat
Intelegensi atau bakat yangbisa disebut 1Q
(Intelligence Quotient) merupakan istilah baku dalam dunia
psikologi. 1Q pada dasarnya adalah sebuah ukuran tingkat
kecerdasan yang berkaiatan dengan usia, bukan bukan
kecerdasan itu sendiri. Dalam prespektif psikologis
intelegensi memilki banyak sekali makna. Dalam budaya
kita, kecerdasan sering diidentikkan dengan kepintaran atau

kecerdasan. Yang dimaksud kecerdasan disini adalah

®gygiono, Belaja ..., hal. 31
%2 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), hal. 55-56
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kesempurnaan perkembangan akal budi dan juga ketajaman
berpikir.%

Bakat juga besar pengaruhnya dalam menentukan
keberhasilan belajar. Misalnya bermain gitar, apabila dia
memiliki bakat musik akan lebih mudah dan cepat pandai
dibanding dengan peserta didik yang tidak memiliki bakat
itu.

c) Minat dan Motivasi

Sebagaimana halnya intelegensi dan bakat, maka
minat dan motivasi adalah dua aspek psikis yang juga besar
pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar. Minat
dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari
hati sanubari. Timbulnya minat belajar disebabkan dari
berbagai hal, diantaranya minat belajar yang besar untuk
menghasilkan prestasi yang tinggi.

Motivasi berbeda dengan minat, motivasi adalah daya
penggerak atau pendorong untuk melakukan pekerjaan,
yang bias berasal dari dalam diri (intrisik) yaitu dorongan
yang umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu
motivasi yang berasal dariluar diri (ekstrinsik).®*

d) CaraBelajar
Cara belajar peserta didik juga mempengaruhi

pencapaian hasil belajar. Belajar tanpa memperhatikan

% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 82
% M. Dalyono, Psikologi Pendidikan..., hal. 56
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teknik dan faktor psikologis, fidiologis, dan kesehatan, akan
memperoleh hasil yang kurang memuaskan. Peserta didik
yang rajin belajar siang dan malam tanpa istirahat yang
cukup. Cara belajar seperti ini tidak baik, belajar juga harus
istirahat untuk memberi kesempatan kepada mata, otak,

serta tubuh lainnya untuk memperoleh tenaga kembali.®®

2) Faktor Eksternal

a)

b)

Keluarga

Faktor keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan peserta didik dalam belajar. Tinggi rendahnya
pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup
atau kurangnya perhatian dan bimbingna orang tua,
keharmonisan keluarga, semuanya turut mempengaruhi
presatasi belajar peserta didik.®
Sekolah

Keadaan sekolah tempat belajar peserta didik turut
mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Selain peran
guru dan juga kurikulum faktor lain yang tidak kalah
penting adalah sarana prasarana pendidikan. Sarana dan
prasarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan
yang secara langsung dipergunakan untuk menunjang

proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar.®’

% |bid., hal. 57

% Sylistyorini, Manajemen Pendidikan Islam. (Surabaya: Elkaf, 2007), hal. 85

%" 1bid., hal. 85
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Handari dalam Minarti mengartikan sarana prasarana
pendidikan adalah usaha pelayanan dalam bidang material
dan fasilitas kerja lainnya bagi personal dalam satuan kerja
di lingkungan suatu organisasi guna meningkatkan efisiensi
dan efektiviatas kerja.®®

c) Masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi
belajar. Bila disekitar tempat tinggal keadaan masyarakat
terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-
anaknya bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan
mendorong anak akan lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya,
apabila tinggal di lingkungan banyak anak-anak yang nakal,
tidak bersekolah dan pengangguaran, hal ini akan
mengurangi semangat belajar atau dapat dikatakan tidak
menunjang sehingga motivasi belajar berkuarng.

d) Lingkungan Sekolah

Keadaan lingkungan sekolah sekitar tempat tinggal
juga sangat penting dalam nmempengaruhi prestasi belajar.
Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar,
keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya. Keadaan lalu
lintas yang membisingkan, suara hiruk pikuk orang

disekitar, suara pabrik, polusi udara, iklim yang terlalu

% Sri Minarti, Manajemen Sekolah. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 252
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panas, semua ini akan mempengaruhi kegairahan belajar.
Sebaliknnya tempat yang sepi dengan iklim yang sejuk akan
menunjang proses belajar.®

g. Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi hasil belajar adalah suatu tindakan atau suatu proses
untuk menentukan nilai keberhasilan belajar peserta didik setelah ia
mengalami proses belajar selama satu periode tertentu. Alasan perlu
dilakukan evaluasi hasil belajar adalah:

Pertama, dengan evaluasi hasil belajar dapat diketahui apakah
tujuan pendidikan sudah tercapai dengan baik dan untuk
memperbaiki serta mengarahkan pelaksanaan proses belajar
mengajar. Kedua, kegiatan mengevaluasi terhadap hasil belajar
merupakan salah satu cirri dari pendidik profesional. Ketiga, bila
dilihat dari pendekatan kelembagaan, kegiatan pendidikan adalah
merupakan kegiatan manajemen, yang meliputi kegiatan planning,
programming, organizing, actuating, controlling dan evaluating.
Dua hal yang terakhir ini hampir merupakan titik lemah dalam
manajemen tradisional yang menganggap bahwa fungsi control dan
evaluasi pada setiap proses termasuk pendidikan, dianggap sebagai
upaya mengurangi kebebasan dan kemerdekaan para pelaksana

kegiatan tersebut.”

%9 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah: Wawasan Baru, Beberapa Metode
Pendukung dan Beberapa Komponen Layanan Khusus. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 148
"% Kunandar, Guru Profesional..., hal. 377
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Evaluasi hasil belajar bertujuan untuk mengetahui tercapai
tidaknya kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Dengan
kompetensi dasar ini dapat diketahui tingkat penguasaan materi
standar oleh peserta didik, baik yang menyangkut aspek intelektual,
sosial, emosional, spiritual, proses, dan hasil belajar.™

Hasil belajar perlu dievaluasi. Evaluasi dimaksudkan sebagai
cermin untuk melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah
tercapai dan apakah proses belajar mengajar telah berlangsung
efektif untuk memperoleh hasil belajar. Evaluasi hasil belajar dapat
diambil dari tes hasil belajar. Tes hasil belajar mengukur penguasaan
siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru dan dipelajari oleh
peserta didik, penguasaan hasil belajar mencerminkan perubahan
perilaku yang dicapai peserta didik setelah mengikuti proses
belajar.™

Penilaian atau evaluasi hasil belajar biasanya dilakukan dengan
memberikan tes. Tes yang dilakukan di sekolah berupa tes formatif,
tes subsumatif dan tes sumatif. Tes formatif digunakan untuk
mengukur satu atau beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan
untuk memperoleh gambaran daya serap peserta didik terhadap
pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu

tertentu. Tes sub sumatif, tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran

™ Ibid., hal. 378
"2 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar ..., hal. 47
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tertentu yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Hasil tes
subsumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar
mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai raport. Tes
sumatif, tes ini diadakan untuk mengukur daya serap peserta didik
terhadap pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu
semester. Hasil dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan

kelas, menyusun peringkat atau sebagai ukuran mutu sekolah.”

4. Tinjauan Tentang Konsep Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA)
a. Pengertian llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kata sains adalah serapan dari kata bahasa Inggris science
yang diambil dari kata bahasa Latin sciencia yang berarti
pengetahuan. Menurut filsafat ilmu, pengetahuan yang terkoordinasi,
terstruktur dan sistematik disebut ilmu. Pengertian sains dibatasi
hanya pada pengetahuan yang positif, artinya yang hanya dijangkau
melalui indera kita. Pada mulanya ilmu hanya mempelajari alam,
namun dalam perkembangannya juga mempelajari masyarakat. Atas
dasar itu sains dapat berarti ilmu yang mempelajari alam atau ilmu
pengetahuan alam, dan dapat berarti ilmu pada umumnya. Dalam

hakikatnya sains berarti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).™

® Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), hal. 106

"Trianto, Wawasan llmu Alamiah Dasar Perspektif Islam dan Barat. (Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2007), hal. 18
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Wahyana dalam Trianto mengatakan, bahwa IiImu Pengetahuan
Alam adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara
sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada
gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh
adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap
ilmiah.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkanan bahwa
IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia
berupa pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorganisasikan
tentang alam sekitar, yang diperoleh melalui serangkaian proses
ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan, pergaulan dan
pengujian gagasan-gagasan, atau dapat dikatakan menggunakan
langkah-langkah ilmiah yang berupa metode ilmiah dan didapatkan
dari hasil eksperimen atau observasi yang bersifat umum sehingga
akan terus disempurnakan.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IImu
Pengetahuan Alam (IPA) bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Pendidikan IImu Pengetahuan Alam (IPA) diharapkan dapat menjadi
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam

sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
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menerapkannya di  dalam  kehidupan sehari-hari.  Proses
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami
alam sekitar secara ilmiah.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan
masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Penerapan IImu
Pengetahuan Alam (IPA) perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak
berdampak buruk terhadap lingkungan. Di tingkat Sekolah Dasar
(SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) diharapkan ada penekanan
pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk
merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IImu
Pengetahuan Alam (IPA) dan kompetensi bekerja ilmiah secara
bijaksana.

Pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) menekankan pada
pemberian pengalaman belajar secara langsung. Dalam pembelajaran
tersebut peserta didik difasilitasi untuk mengembangkan sejumlah
keterampilan (keterampilan atau kerja ilmiah) dan sikap ilmiah
dalam memperoleh pengetahuan ilmiah tentang dirinya dan alam
sekitar. Keterampilan ini meliputi: keterampilan mengamati dengan
seluruh indra, keterampilan menggunakan alat dan bahan secara

benar dengan selalu memperhatikan keselamatan kerja, mengajukan
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pertanyaan, menggolongkan data, menafsirkan data,

mengkomunikasikan hasil temuan secara beragam, serta menggali

dan memilah informasi yang relevan untuk diuji gagasan-gagasan
atau memecahkan masalah sehari-hari.”
b. Karakeristik Pembelajaran IPA

Pada hakikatnya peserta didik memiliki keingintahuan dan
suka mengeksplorasi lingkungan mereka. Mereka belajar melalui
pengalaman langsung dengan menggunakan indranya. Mengontruksi
secara aktif pengetahuan dan pemahaman mereka tentang alam
sekitarnya. Untuk itu guru harus mempersiapkan agar peserta didik
dapat bekerja dan bekerjasama untuk memperoleh pengetahuannya
atas inisiatif sendiri.

Ada 7 karakteristik dalam pembelajaran IImu Pengetahuan

Alam (IPA) yang efektif, antara lain sebagai berikut:

1) Mampu memfasilitasi keingintahuan peserta didik.

2) Memberi kesempatan untuk menyajikan dan
mengkomunikasikan pengalaman dan pemahaman tentang limu
Pengetahuan Alam (IPA).

3) Menyediakan wahana untuk unjuk kemampuan.

4) Menyediakan pilihan-pilihan aktifitas.

5) Menyediakan aktifitas untuk bereksperimen.

6) Menyediakan kesempatan untuk mengeksplorasi alam sekitar.

> Abu Ahmadi dan Supatmo, llmu Alamiah Dasar. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal.
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7) Memberi kesempatan berdiskusi tentang hasil pengamatan.”®
Kegiatan pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA)
mencakup  pengembangan kemampuan dalam  mengajukan
pertanyaan, mencari jawaban, memahami jawaban tentang gejala
alam maupun karakteristik alam sekitar melalui cara-cara sistematis
yang akan diterapkan dalam lingkungan dan teknologi. Pembelajaran

IPA menekankan pada pengalaman langsung untuk mengembangkan

kompetensi agar peserta didik mampu memahami alam sekitar.

c. Tujuan Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD/MI
Tujuan pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD/MI
yaitu diartikan sebagai sesuatu yang diharapkan akan dicapai oleh
peserta didik setelah melalui proses pembelajaran IImu Pengetahuan

Alam (IPA). Adapun tujuan mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam

(IPA) di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan

sebagai berikut:”’

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam
ciptaan-Nya.

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
IImu Pengetahuan Alam (IPA) yang bermanfaat dan dapat

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

’® Sunaryo, et. all., Modul Pembelajaran Inksklusif Gender. (Jakarta: LAPIS-Learning
Assistance Program for Islamic Schools Menara Ravindo, 2010), hal 538
" Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan..., hal. 111
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Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara
IImu Pengetahuan Alam (IPA), lingkungan, teknologi, dan
masyarakat.

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.
Meningkatkan  kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan limu
Pengetahuan Alam (IPA) sebagai dasar untuk melanjutkan

pendidikan ke SMP/MTs.

d. Fungsi Mata Pelajaran IPA di SD/MI

Menurut Kurikulum Berbasis Kompetensi disebutkan bahwa

pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar dan

Madrasah Ibtidaiyah berfungsi untuk menguasai konsep dan manfaat

IPA dalam kehidupan sehari-hari serta untuk melanjutkan

pendidikan ke Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah

Tsanawiyah (MTSs)."”

8 Sunaryo, Modul Pembelajaran Iksklusif..., hal. 539
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Menurut kurikulum KTSP, mata pelajaran llmu Pengetahuan

Alam (IPA) di sekolah dasar berfungsi untuk:”

1) Memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis dan perangai
lingkungan alam dan lingkungan buatan dalam kaitannya bagi
kehidupan sehari-hari. Lingkungan alam merupakan alamiah
yang terjadi secara alami. Hal terpenting adalah mengenal
berbagai komponen yang membangun alam itu sehingga siswa
memiliki  prinsip-prinsip  bertindak terhadap alam agar
lingkungan tetap memberikan dukungan hidup manusia yang
memadai.

2) Mengembangkan keterampilan proses. Keterampilan proses
yang dimaksudkan adalah keterampilan fisik maupun mental
yang diperlukan untuk memperoleh pengetahuan di bidang limu
Pengetahuan Alam (IPA) maupun untuk pengembangannya.
Mengembangkan wawasan, sikap, dan nilai yang berguna bagi
peserta didik untuk meningkatkan kehidupan sehari-hari. Nilai-
nilai yang dapat dikembangkan melalui pengajaran Illmu
Pengetahuan Alam (IPA) misalnya rasa cinta lingkungan, rasa
cinta terhadap sesama makhluk hidup, menghormati hak asasi
manusia, dan sebagainya. Sikap nilai-nilai di atas hanya akan
berkembang dengan baik bila semua peserta didik dapat

memahami hubungan antar makhluk hidup dan menyadari

” 1bid., hal. 539
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bahwa semua makhluk hidup yang ada itu berfaedah bagi
kehidupan manusia, bahkan manusia sangat tergantung pada
keberadaan mereka.

3) Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan
keterkaitan yang saling mempengaruhi antara kemajuan limu
Pengetahuan Alam (IPA) dan teknologi dengan keadaan
lingkungan dan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari.
Kesadaran akan keterkaitan antara kemajuan llmu Pengetahuan
Alam (IPA) dengan teknologi hanya akan dikenal jika
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) selalu disajikan
dengan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.

4) Mengembangkan kemampuan untuk menerapkan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), serta keterampilan yang
berguna dalam kehidupan sehari-hari  maupun untuk
melanjutkan pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi.

Dimensi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Dari tujuan dan fungsi tersebut kiranya semakin jelas bahwa
hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) semata-mata tidaklah pada
dimensi pengetahuan (keilmuan), tetapi lebih dari itu Illmu
Pengetahuan Alam (IPA) lebih menekankan pada dimensi nilai
ukhrawi, dimana dengan memperhatikan keteraturan di alam semesta
akan semakin meningkatkan keyakinan akan adanya sebuah
kekuatan yang Maha Dahsyat yang tidak dapat dibantah lagi yaitu

Allah SWT.
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Menurut Laksmi Prihantoro dalam Trianto mengatakan bahwa
hakikatnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat
dikategorikan ke dalam tiga dimensi, yaitu: dimensi produk, dimensi
proses, dan dimensi penerapan atau aplikasi.*

1) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu produk
IImu Pengetahuan Alam merupakan suatu produk yang
merupakan upaya hasil para perintis llmu Pengetahuan Alam
(IPA) terdahulu dan umumnya berupa fakta, konsep-konsep dan
bagian konsep yang merupakan hasil suatu proses tertentu. Di
dalam pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) guru
dituntut untuk dapat mengajak para peserta didik memanfaatkan
alam sekitar sebagai sumber belajar yang paling otentik dan
tidak akan habis digunakan, sehingga dimensi proses untuk
mendapatkan konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) itu
sendiri juga menjadi hal yang sangat penting. llImu Pengetahuan
Alam (IPA) sebagai produk juga terkait erat dengan
perkembangan teknologi.
2) llmu Pengetahuan Alam merupakan suatu proses
IImu Pengetahuan Alam adalah proses yang dipergunakan
untuk  mempelajari  obyek  studi, menemukan dan
mengembangkan produk-produk IImu Pengetahuan Alam (IPA).

Dalam proses ini dipergunakan metode ilmiah dan terutama

8 Trianto, Wawasan Ilmu Alamiah Dasar ..., hal. 21
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ditekankan pada proses observasi dan eksperimen. Makna lImu
Pengetahuan Alam (IPA) sebagai proses adalah untuk
mendapatkan IImu Pengetahuan Alam (IPA) yang dilakukan
dengan menggunakan metode ilmiah. Metode ilmiah
diperkenalkan dan dikembangkan kepada peserta didik secara
bertahap dan berkesinambungan antar jenjang pendidikan dari
SD-MI sampai jenjang yang lebih tinggi dengan harapan pada
akhirnya akan terbentuk paduan yang utuh sehingga para peserta
didik dapat melakukan penelitian dari yang sederhana sampai
yang lebih kompleks untuk memecahkan masalah IImu
Pengetahuan Alam (IPA) dalam kehidupan sehari-hari.
3) llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu penerapan atau
aplikasi
Penerapan teori-teori Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), akan
melahirkan teknologi yang dapat memberi kemudahan bagi
kehidupan. Penerapan-penerapan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
ini juga bermanfaat untuk mengembangkan teori dan teknologi
baru.®
f.  Ruang Lingkup Pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA)
Ruang lingkup pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di
Sekolah Dasar mencakup dua dasar, yaitu kerja ilmiah dan

pemahaman konsep serta penerapannya. Ruang lingkup

8 \bid., hal 22-23
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pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan batasan
materi IPA yang akan disajikan oleh guru kepada peserta didik. IImu
Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis. Dengan kata lain limu Pengetahuan
Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari tentang alam dan segala
isinya. Karena llmu Pengetahuan Alam (IPA) mempelajari tentang
alam, maka ruang lingkup bahan kajian llmu Pengetahuan Alam
(IPA) untuk SD/MI meliputi aspek-aspek sebagai berikut;:
1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.
2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat
dan gas.
3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet,
listrik, cahaya dan pesawat sederhana.
4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan
benda-benda langit lainnya.
Dari ruang lingkup di atas dapat disimpulkan bahwa materi
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD/MI merupakan pengetahuan
alam yang masih dasar dan ada dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik. Oleh sebab itu sebaiknya dalam proses pembelajaran limu

Pengetahuan Alam (IPA) dilakukan secara langsung dengan

82 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan..., hal 112



70

melibatkan peserta didik, diharapkan agar peserta didik lebih aktif
dan dapat memperoleh pengetahuannya sendiri.

Implementasi Metode Pembelajaran  Talking Stick dalam
pembelajaran IPA

Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan pokok
bahasan kegunaan panas dan cahaya matahari bagi kehidupan
merupakan materi pelajaran untuk kelas Il semester Il. Dalam pokok
bahasan ini diajarkan dengan menggunakan Metode Talking Stick.
Pada proses pembelajaran Talking Stick ini peneliti awalnya
menyampaikan materi tentang kegunaan panas dan cahaya matahari
bagi kehidupan, kemudian peneliti tanya jawab kepada peserta didik
mengenai materi yang belum dimengerti. Setelah selesai tanya
jawab, peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membaca dan memahami lagi materi yang telah disampaikan oleh
peneliti. Lalu peneliti meminta peserta didik untuk menutup semua
buku Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).

Setelah semua peserta didik menutup bukunya, peneliti
mengambil tongkat yang sudah disediakan sebelum pelajaran dan
kemudian memberikan kepada salah satu peserta didik yang duduk
paling depan. Selanjutnya peneliti dan peserta didik bernyanyi
bersama-sama, tongkat yang dipegang peserta didik diberikan
kepada peserta didik lainnya. Ketika lagu berhenti peserta didik yang

memegang tongkat paling akhir diberi pertanyaan oleh peneliti
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kemudian langsung dijawab oleh peserta didik. Kegiatan ini
dilakukan sampai seluruh peserta didik mendapatkan giliran
menjawab pertanyaan dari peneliti. Pada akhir kegiatan peneliti
memberikan kesimpulan mengenai materi yang telah diajar pada
pertemuan tersebut.

Peneliti memberikan evaluasi berupa lembar soal post test
kepada peserta didik untuk dikerjakan. Peneliti memberikan waktu
sekitar 15 menit untuk mengerjakan soal. Evaluasi ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik
memahami materi yang telah dipelajari.

Pada saat waktu mengerjakan sudah habis, peneliti meminta
peserta didik untuk mengumpulkan lembar jawaban. Setelah lembar
kerja peserta didik sudah terkumpul semua, peneliti menutup
pelajaran dengan berdoa bersama-sama, kemudian ditutup dengan

salam.

5. Tinjauan Tentang Materi Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam
(IPA)

a. Kegunaan Panas dan Cahaya Matahari bagi Kehidupan
Manusia sangat membutuhkan matahari. Matahari merupakan
sumber energi utama bagi makhluk hidup di bumi. Matahari
memancarkan energi panas dan cahaya. Panas matahari
menghangatkan bumi. Cahaya matahari menerangi bumi pada siang
hari. Dengan adanya cahaya matahari, kita dapat melihat benda di

sekitar Kita.
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Oleh karena itu, Kita patut bersyukur kepada Allah SWT dan

harus memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya.

Kegunaan Panas Matahari

Panas matahari berguna bagi kehidupan makhluk hidup,

diantaranya:

1)

2)

3)
4)

5)

Mengeringkan pakaian yang basah.

Mengeringkan berbagai jenis biji-bijian (padi, jagung, kedelai,
coklat).

Mengeringkan ikan asin.

Membantu proses pembuatan garam oleh petani garam.

Menghangatkan suhu tubuh.

Kegunaan Cahaya Matahari

Cahaya matahari juga berguna bagi kehidupan makhluk hidup,

diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Menerangi bumi pada waktu siang hari karena matahari dapat
memancarkan cahaya

Bagi tumbuhan cahaya matahari berguna untuk proses
fotosintesis.

Fotosintesis merupakan proses pembuatan makanan pada
tumbuhan hijau.

Cahaya matahari pagi membantu tubuh manusia untuk
membentuk vitamin D (vitamin D sangat baik untuk
pertumbuhan tulang)

Sebagai bahan bakar kendaraan tenaga surya.
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Dampak Buruk Matahari bagi Manusia

Panas dan cahaya matahari sangat berpengaruh dalam

kehidupan manusia. Selain berguna bagi manusia, panas dan cahaya

matahari juga dapat merugikan manusia.

1)

2)

3)

4)

Olahraga yang baik dilakukan sebelum jam 8 pagi, karena
selepas jam 8 pagi panas matahari terasa menyengat kulit

Panas dan cahaya matahari yang berlebihan dapat menyebabkan
kulit menjadi hitam (lebih gelap)

Pada siang hari cahaya matahari tidak baik untuk kesehatan
kulit, karena megandung Sinar Ultraviolet (sinar yang
berbahaya) dapat menyebabkan penyakit kanker kulit

Tidak boleh menatap matahari langsung karena dapat merusak

mata.

Cara Menghindari Pengaruh Buruk Matahari

1)

Cara Menghindari Panas Matahari

a) Memakai topi atau payung saat pergi diwaktu siang hari
yang panas

b) Memakai sepatu atau alas kaki saat bejalan dijalan yang
panas

¢) Memakai krim pelembab kulit. Berguna untuk menghambat
cahaya matahari langsung mengenai kulit

d) Memakai jaket, baju atau kaos lengan panjang untuk

melindungi tunuh dari panas matahari.
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e) Jangan berlama-lama bermain ditempat yang panas.
2) Cara Menghindari Cahaya Matahari
a) Memakai kacamata untuk melindungi mata dari cahaya
matahari
b) Tidak boleh melihat langsung cahaya matahari karena dapat
membuat mata silau dan sakit. Bankan jika terlalu sering
melakukannya dapat mengalami kebutaan.
3) Cara Mengatasi Udara yang Panas
a) Memasang kipas angin atau AC diruangan
b) Memakai baju yang mudah menyerap keringat. Misalnya,
baju putih dan kain katun
c) Berteduh dibawah pohon.
Kita dapat berkunjung ke observarium untuk mengamati
matahari. Observarium adalah gedung atau bangunan yang

dilengkapi alat-alat untuk mengamati benda langit.®®

B. Peneliti Terdahulu
Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan sebuah penelitian
terdahulu berkaitan dengan penerapan metode Talking Stick pada suatu mata
pelajaran yang mana dipaparkan sebagai berikut:
1. Penelitian Desi Mirajati, dalam skripsinya yang berjudul: “Penerapan
Model Pembelajaran Talking Stick dengan Teknik Story Telling Dalam

Meningkatkan Kemampuan Menceritakan Pengalaman Orang Lain Siswa

8 Ulul Albab Ml kelas 11, hal. 182
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kelas 11l SDN 1 Karangrejo Selomerto Wonosobo Tahun Ajaran
2009/2010”. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa menceritakan
pengalaman orang lain yang dilihat berdasarkan tes awal nilai rata-rata
yang diperoleh peserta didik adalah 48,64 menjadi 68,03 (siklus I) dan
75,68 (siklus 11).3* Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick dengan teknik
Story Telling dapat meningkatkan kemampuan menceritakan pengalaman
orang lain pada peserta didik kelas Il SDN 1 Karangrejo Selomerto
Wonosobho.

2. Penelitian Fauzul Yusrina, dalam skripsinya yang berjudul: “Penerapan
Metode Talking Stick untuk Meningkatkan Evaluasi Konsep Gaya pada
Siswa Keals V SDN 1 Jojo Mejobo Kudus Tahun Pelajaran
2012/2013”.% Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep gaya
yang dilihat berdasarkan hasil belajar peserta didik pada tes awal nilai
rata-rata yang diperoleh peserta didik adalah 31,25% menjadi 85%
(siklus 1) dan 94% (siklus II). Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan metode Talking Stick dapat meningkatkan
evaluasi konsep gaya pada peserta didik kelas V SDN 1 Jojo Mejobo

Kudus.

8 Desi Mirajati, Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick dengan Teknik Story
Telling Dalam Meningkatkan Kemampuan Menceritakan Pengalaman Orang Lain Siswa kelas 111
SDN 1 Karangrejo Selomerto Wonosobo Tahun Ajaran 2009/2010, (Semarang: Skripsi Tidak
Diterbitkan, 2010)

8 Fauzul Yusrina, Penerapan Metode Talking Stick untuk Meningkatkan Evaluasi Konsep
Gaya pada Siswa Keals V SDN 1 Jojo Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 2012/2013, (Surakarta:
Skripsi Tidak Diterbitkan. 2012)
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3. Penelitian Titis Nuriadinka, dalam skripsinya yang berjudul: “Penerapan
Metode Talking Stick Dengan Menggunakan Media Audio Visual Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Dan Motivasi Belajar Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas VV M1 Prigi Il Trenggalek tahun
pelajaran 2014/2015”.%° Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketrampilan berbicara yang dilihat berdasarkan hasil belajar peserta didik
pada tes awal nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik adalah 25 %
menjadi 70 % (siklus 1) dan 100 % (siklus II). Berdasarkan penelitian
dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode Talking Stick
dapat meningkatkan keterampilan berbicara dan motivasi belajar pada
peserta didik kelas VV Ml Prigi Il Trenggalek.

Dari ketiga uraian penelitian terdahulu di atas, di sini peneliti akan
mengkaji persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian yang dilakukan peneliti. Untuk mempermudah memaparkan

persamaan dan dan perbedaan tersebut, akan diuraikan dalam Tabel 2.2

berikut ini:

Tabel 2.2 Tabel Perbandingan Penelitian

Nama Peneliti Judul Peneliti Persamaan Perbedaan

1 2 3 4

Desi Mirajati | Penerapan Model 1. Menerapkan 1. Mata pelajaran
Pembelajaran Talking Stick Bahasa Indonesia,
Talking Stick dengan sedangkan
Teknik Story Telling penelitian ini IPA
Dalam 2. Tujuannya
Meningkatkan meningkatkan

8 Titis Nuriadinka, Penerapan MetodeTalking Stick dengan Menggunakan Media Visual
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Dan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas V Ml Prigi Il Trenggalek tahun pelajaran 2014/2015, (Trenggalek: Skripsi
tidak diterbitkan, 2015)
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1

2

4

Kemampuan
Menceritakan
Pengalaman Orang
Lain Siswa kelas I11
SDN 1 Karangrejo
Selomerto
Wonosobo Tahun
Ajaran 2009/2010

kemampuan
menceritakan
pengalaman
orang lain,
sedangkan
penelitian ini
tujuannya
meningkatkan
motivasi dan hasil
belajar.

. Lokasinya di

SDN 1
Karangrejo
Selomerto
Wonosobo,
sedangkan
penelitian ini di
MIN Mergayu
Bandung
Tulungagung.

. Subyeknya kelas

111, sedangkan
penelitian ini
kelas 11

. Tahun ajaran

2009/2010,
sedangkan
penelitian ini
tahun ajaran
2015/2016.

Fauzul
Yusrina

Penerapan Metode
Talking Stick untuk
Meningkatkan
Evaluasi Konsep
Gaya pada Siswa
Keals V SDN 1 Jojo
Mejobo Kudus
Tahun Pelajaran
2012/2013

1. Menerapkan
Talking Stick

2. Mata
pelajaran IPA

. Tujuannya

meningkatkan
Evaluasi Konsep
Gaya, sedangkan
penelitian ini
tujuannya
meningkatkan
motivasi dan
hasil belajar.

. Lokasinya di

SDN 1 Jojo
Mejobo,
sedangkan
penelitian ini di
MIN Mergayu
Bandung
Tulungagung

. Subyeknya di
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1

4

kelas V,
Sedangkan
penelitian ini
kelas Il
4. Tahun ajarannya

2012/2013,
sedangkan
penelitian ini
tahun ajaran
2015/2016.

Titis
Nuriadinka

Penerapan Metode
Talking Stick Dengan
Menggunakan Media
Audio Visual Untuk
Meningkatkan
Keterampilan
Berbicara dan
Motivasi Belajar
Pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia
Siswa Kelas V Ml
Prigi Il Trenggalek
tahun pelajaran
2014/2015

1.Menerapkan
Talking Stick

2.Tujuannya
meningkatkan
motivasi

1.Mata pelajaran
Bahasa Indonesia,
sedangkan
penelitian ini mata
pelajaran IPA

2.Tujuannya
meningkatkan
keterampilan
berbicara,
sedangkan
penelitian ini
meningkatkan
hasil belajar.

3.Lokasinya di Ml
Prigi Il
Trenggalek,
sedangkan
penelitian ini di
MIN Mergayu
Bandung
Tulungagung

4.Subyeknya di kelas
V, Sedangkan
penelitian ini kelas
I

5.Tahun ajaran
2014/2015,
sedangkan
penelitian ini
2015/2016.

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perbedaan antara
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan peneliti pada

penelitian ini adalah terletak pada mata pelajaran, tujuan, lokasi, subyek, dan
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tahun penelitian. Meskipun dari peneliti terdahulu ada subyek penelitian yang
sama VYaitu tujuan untuk meningkatkan motivasi pada penelitian yang
dilakukan Titis Nuriadinka, akan tetapi mata pelajaran, tujuan, lokasi,
subyek, dan tahun penelitian berbeda dengan penelitian ini.

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode pembelajaran
Talking Stick, namun cakupan pembahasannya berbeda yaitu pada peserta
didik kelas 11 A MIN Mergayu Bandung Tulungagung, serta mata pelajaran
yang peneliti gunakan yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pokok bahasan
kegunaan panas dan cahaya matahari bagi kehidupan sedangkan tujuan yang
hendak peneliti capai yaitu untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar

peserta didik kelas 11 A.

Kerangka Pemikiran

Pengajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas Il A
MIN Mergayu Bandung Tulungagung masih belum dilaksanakan secara
optimal. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diajarkan dengan menggunakan
metode-metode pembelajaran yang masih sederhana, sehingga peserta didik
kurang tertarik untuk mempelajari mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam
(IPA). Maka dari itu, mengingat pentingnya mempelajari IImu Pengetahuan
Alam (IPA), peneliti tertarik untuk mengenalkan tentang kegiatan belajar
mengajar IPA menggunakan metode pembelajaran Talking Stick yang kiranya
bisa membuat peserta didik untuk tertarik pada mata pelajaran limu

Pengetahuan Alam (IPA).



Secara grafis, pemikiran yang dilakukan oleh peneliti

digambarkan dengan bentuk diagram sebagai berikut:

KONDISI IDEAL

1. KKM Mata Pelajaran
lImu Pengetahuan Alam
(IPA) =70

2. Kelas=11A

3. Peserta didik dan guru
aktif.

4. Motivasi belajar tinggi.

KESENJANGAN

1. Nilai relatif rendah di
bawah KKM

2. Minat dalam belajar
kurang.

—>

SOLUSI

Penerapan Metode
Pembelajaran
Talking Stick
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dapat

KONDISI REAL KELAS I1 A

1. Masih menggunakan metode
yang tradisional

2. Nilai Pelajaran llmu
Pengetahuan Alam (IPA) di
bawah KKM

3. Peserta didik bosan dalam
pembelajaran

4. Kurangnya motivasi dalam
belajar

KEUNGGULAN METODE

1. Peserta didik termotivasi

dalam belajar
2. Hasil belajar meningkat
Siswa aktif dalam belajar
4. Motivasi belajar meningkat.

w

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran



